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Abstrak: Di Tengah situasi yang belum normal saat ini
dampak yang ditimbulkan oleh pandemic covid-19, di mana
masyarakat harus selalu menerapkan protokol kesehatan.
Ditengah kondisi penyebaran covid-19 yang cenderung
menurun, dalam rangka membangkitkan perekonomian
nasional dan mempercepat penanggulangan covid-19
pemerintah menerapkan adaptasi kebiasaan baru (new
normal) kepada masyarakat. Adapun tujuan adalah
membangun kebiasaan pola hidup bersih dan sehat di
masyarakat agar memiliki kualitas hidup yang lebih baik
(GERMAS), dan juga masyarakat diarahkan kepada
program Gerakan Hijau Masyarakat (GEJAMAS) yang
bertujuan untuk mengajak masyarakat agar lebih mencintai
dan memperhatikan lingkungan dengan cara banyak
menanam pepohonan, terutama di perkotaan yang lahan
hijaunya semakin sempit sedangkan polusi dan
pencemaran semakin bertambah banyak. Dengan
melakukan Gerakan Hijau maka lingkungan akan menjadi
lebih sehat, serta memberikan edukasi kepada pedagang
(pelaku UMKM) dengan menerapkan protokol kesehatan
pada saat berjualan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 40
hari, dimulai dari melakukan sosialisasi kepada masyarakat
sampai dengan edukasi mengenai adaptasi kebiasaan baru
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Edukasi ini
diberikan oleh dosen dan mahasiswa KKN UMMI di
Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi dalam rangka
meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Kata Kunci: Edukasi, Perekonomian Nasional, PHBS, Gejamas, KKN-T,
Kecamatan Citamiang

Pendahuluan

Saat ini kehidupan masyarakat di seluruh dunia tidak seperti biasanya,
orang-orang tidak boleh banyak beraktivitas di luar rumah dan semua orang
menggunakan masker, bekerja dan sekolah dilakukan secara online (Handayani et
al., 2021; Masayu, Rosyidah, 2021). Semua ini disebabkan oleh pandemic yaitu
Coronavirus Disease -19 (COVID-19) (Syauqi, 2020). Menurut WHO Covid-19
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru
ditemukan, Covid-19 dapat menyebabkan siapapun yang terdampak mengalami
sesak nafas dan ada yang berakhir pada kematian. Penularan virus ini melalui
droplets atau percikan batuk dan bersin (Wandra et al., 2021), virus baru dan
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penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan,
Tiongkok bulan Desember 2019 (Hamzah, Muh, Musthafa Syukur, Muhammad Nur
Salam, 2021; Supriatna et al., 2020). Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah
pandemic yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia, tanpa terkecuali negara
Indonesia terkena dampak pandemic dari Covid-19 ini. Menurut (Kemenkes, 2020)
sampai dengan tanggal 26 Juli 2020, kasus COVID-19 di Indonesia sudah
mendekati pada angka 100.000 kasus dengan angka kematian mencapai 4.714
angka kasus dan diakhir Agustus 2020 Indonesia sudah menduduki posisi ke-23
(Junaedi & Salistia, 2020). Sedangkan di Kota Sukabumi menurut (Firdaus, 2020)
ada sebanyak 77 kasus positif dan tidak ada kasus yang meninggal. Di Indonesia
wabah ini dalam penyebarannya cenderung naik setiap harinya, hal ini disebabkan
oleh belum ditemukannya vaksin untuk virus tersebut (Prayitno et al., 2021).
Keadaan ini tentunya sangat beresiko besar terhadap keberlangsungan hidup
masyarakat dan dikhawatirkan berdampak kepada aspek ekonomi karena
masyarakat menjadi tidak produktif dan dapat menyebabkan krisis yang mengancam
kesejahteraan (Hanafi, 2021; Maharani & Mahalika, 2020).

Meskipun perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia masih cukup tinggi
tetapi pada penghujung tahun 2020, pemerintah membuat suatu aturan yang
berkaitan dengan aktivitas masyarakat di masa pandemic atau dikenal dengan
adaptasi kebiasaan Baru (AKB) (Suarisavitra, Ida Ayu Andhita Dewi, Ni Wayan
Krismayani, 2020). Tindakan ini diambil oleh pemerintah karena sejumlah daerah
telah menunjukan penurunan kasus covid-19 walaupun di kota-kota tertentu angka
penularannya masih tinggi. Langkah ini diambil merupakan upaya pemerintah dalam
membangkitkan ekonomi nasional (makro dan mikro) yang terkena imbas dari
adanya covid-19 ini (Amri, 2020; Nalini, 2021). Adapun yang dimaksud dengan AKB
menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) “adalah suatu tindakan
atau perilaku yang dilakukan oleh masyarakat dan semua institusi yang ada di
wilayah tersebut untuk melakukan pola harian atau pola kerja atau pola hidup baru
yang berbeda dengan sebelumnya”. Jadi, AKB merupakan sebuah pola hidup
berbeda dari sebelumnya yang dilakukan secara normal (Masayu, Rosyidah, 2021).
Di dalam pola hidup baru ini masyarakat harus menerapkan pola hidup yang lebih
sehat dan bersih, serta selalu menjaga jarak dengan orang lain agar terhindar dari
penyebaran virus (Purnama et al., 2020).

Salah satu daerah yang berencana akan menerapkan AKB adalah Kota
Sukabumi, hal ini didasari oleh rendahnya masyarakat yang terinfeksi kasus
covid-19 ini dan cenderung menurun (Firdaus, 2020). Akan tetapi hal tersebut tidak
berarti masyarakat Kota Sukabumi bisa hidup tenang, masyarakat harus tetap
waspada karena penyebaran virus masih bisa terjadi. Kota tetangga seperti Bogor
merupakan daerah dengan kasus covid-19 yang paling tinggi di Jawa Barat, ini
berarti Kota Sukabumi masih beresiko dapat tertular. Seluruh masyarakat Kota
Sukabumi (pedagang, sekolah, perusahaan, dll) harus diberikan suatu edukasi
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tentang Covid-19 agar patuh terhadap AKB dan menjalan protokol kesehatan,
dengan begitu penyebaran virusnya akan menurun sesuai dengan yang diharapkan
dan perekonomian akan kembali berjalan  (Arafah, 2020; Nasution et al., 2020)

Melalui kegiatan KKN yang diselenggarakan oleh LPPM Universitas
Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) mencoba ikut serta membantu Pemerintah Kota
Sukabumi dalam menangani dan membangkitkan perekonomian masyarakat pada
masa pandemic, melalui edukasi adaptasi kebiasaan baru bagi masyarakat Kota
Sukabumi khususnya Kecamatan Citamiang. Sinergitas antara akademisi (UMMI)
dengan pemerintah Kota Sukabumi dalam mensosialisasikan dan mengedukasi
masyarakat tentang adaptasi kebiasaan baru dan sinergitas dalam membangkitkan
perekonomian masyarakat, yaitu dengan menurunkan 14 orang mahasiswa KKN ke
lapangan, dengan masing-masing mahasiswa memberikan edukasi kepada 10
orang yaitu pedagang dan masyarakat umum. Sehingga upaya ini akan memberikan
dampak pada pengetahuan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya diera
adaptasi kebiasaan baru.

Metode
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kota Sukabumi

khususnya Kecamatan Citamiang dimulai dari tanggal 26 Juli - 04 September 2020.
Adapun sasaran dari pengabdian ini adalah masyarakat dan pedagang (pelaku
UMKM) di Kecamatan Citamiang, merupakan salah satu kecamatan yang terdampak
covid-19. Metode yang diterapkan berupa partisipasi masyarakat dengan para
mahasiswa KKN melalui edukasi adaptasi kebiasaan baru (Mulyani, 2021). Kegiatan
ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yang dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1. Metode Kegiatan

Berdasarkan gambar 1 kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:

1. Persiapan - Sebelum melakukan edukasi adaptasi kebiasaan baru, terlebih
dahulu dilaksanakan persiapan yaitu menyediakan poster/pamflet sebagai
media edukasi, menyediakan handsanitizer dan menyiapkan masker yang
akan dibagikan kepada masyarakat.

2. Pembekalan - Pembekalan dilaksanakan guna memberikan pemahaman
kepada mahasiswa tentang poin-poin yang akan disampaikan kepada
masyarakat, pembekalan berupa teknik menjelaskan poin-poin mengenai
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covid-19 yaitu pencegahan, penularan dan penyembuhan, menjelaskan
bagaimana cara menjaga kesehatan, mencuci tangan yang benar, melayani
konsumen dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, dan menjelaskan
manfaat masker serta cara penggunaan masker yang baik.

3. Pelaksanaan Edukasi Adaptasi Kebiasaan Baru - Pada tahap ini mahasiswa
melakukan edukasi adaptasi kebiasaan baru kepada masyarakat dan
pedagang. Agar edukasi AKB berjalan dengan lancar dan dapat tersampaikan
dengan maksimal, maka digunakan metode sebagai berikut:

a. Melakukan presentasi secara langsung menggunakan flyer kepada
setiap kepala keluarga dan pedagang mengenai bahaya covid-19, cara
penyebaran dan cara penanganannya.

b. Melakukan penempelan player di sekitar rumah warga, di gerobak,
lapak pedagang dan tempat umum lainnya sebagai pengingat kepada
masyarakat untuk selalu mematuhi AKB.

c. Melakukan edukasi dengan menggunakan sosial media seperti
Instagram, facebook, whatsapp dengan cara memposting
gambar-gambar tentang edukasi AKB.

Hasil
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan

pada tanggal 26 Juli – 4 September 2020, merupakan kontribusi mahasiswa KKN
dan dosen pembimbing yang berjumlah 14 orang.

Tabel 1. Hasil Jawaban Responden dari edukasi adaptasi kebiasaan baru

No Pertanyaan
Persentase (%)

Sebelum
Edukasi

Setelah
Edukasi

1 Masyarakat mengenal istilah adaptasi kebiasaan baru
(AKB)

40 70

2 Masyarakat sudah menerapkan 3M 50 86,5

3 Masyarakat sudah mencuci tangan dengan
menggunakan air bersih

60 100

4 Masyarakat sudah mengkonsumsi makanan bergizi 40 70

5 Masyarakat sudah meningkatkan kegiatan olahraga 45 75

6 Masyarakat sudah membuang sampah pada tempatnya 50 70

7 Masyarakat sadar pentingnya penanaman tanaman
hijau

30 55

8 Masyarakat sadar akan pentingnya melestarikan
tanaman hijau

30 60
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9 Hasil penjualan pada masa pandemic mengalami
penurunan signifikan

90 70

10 Masyarakat lebih mengutamakan membeli bahan pokok
makanan dari pada jajanan dari pelaku UMKM
(pedagang)

90 60

11 Pedagang sudah menerapkan strategi berjualan secara
online

20 60

12 Pendapat masyarakat tentang kegiatan edukasi AKB
(sangan bermanfaat)

100 100

Peserta “Edukasi Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat pada masa pandemic covid-19 ini 48,9% berjenis kelamin
laki-laki dan 51,1% perempuan. Adapun rentang usia masyarakat yang di edukasi
adalah 20-60 tahun. Dan dari hasil jawaban responden pada tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan persentasenya mengalami
peningkatan, yang artinya bahwa masyarakat memahami edukasi yang diberikan.

Sosialisasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan masyarakat secara
detail dan akurat disetiap penempatan kelompok mahasiswa KKN. Oleh karena itu di
minggu pertama mahasiswa berada di lokasi KKN masing-masing melakukan
observasi dan mencari informasi yang dibutuhkan untuk data-data yang akan
digunakan untuk pelaksanaan program pengabdian.

Langkah awal adalah bersilaturahmi dengan perangkat kecamatan,
kelurahan, dilanjutkan dengan melakukan sosialisasi ke RT/ RW, rumah warga,
tokoh masyarakat, pedagang dan lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara luring atau
bertemu dan berkunjung langsung. Setelah itu melakukan edukasi mengenai
adaptasi kebiasaan baru.

Ditemukan beberapa permasalahan di lapangan terkait adaptasi kebiasaan
baru diantaranya: banyaknya masyarakat yang belum mengenal adaptasi kebiasaan
baru, menerapkan 3M, mencuci tangan dengan air bersih dan mengalir, kebiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), gerakan hijau masyarakat (Gejamas),
penjualan menurun, masyarakat lebih mengutamakan membeli bahan pokok
makanan dari pada jajanan dan strategi penjualan online yang belum maksimal.

Dalam melakukan edukasi adaptasi kebiasaan baru ada beberapa kendala
yang mahasiswa hadapi seperti tidak terbukanya masyarakat ketika di interview,
banyaknya pedagang yang tidak menerapkan protokol kesehatan dalam berjualan
dan lain-lain.
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Gambar 2. Identifikasi Pengetahuan Covid-19_1

Gambar 3. Identifikasi Pengetahuan Covid-19_2
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Gambar 4. Edukasi AKB ke Pedagang

Diskusi
Pembatasan-pembatasan ruang gerak masyarakat yang dilakukan oleh

pemerintah, merupakan suatu kebijakan yang diambil dalam upaya memutus rantai
penyebaran covid-19 (Zaenudiin et al., 2021). Sehingga kebijakan tersebut
berdampak kepada aktivitas dan perekonomian masyarakat secara nasional.
Pemerintah dalam rangka memperbaiki ekonomi nasional menerapkan suatu
kebiasaan baru di masyarakat yaitu yang lebih dikenal dengan adaptasi kebiasaan
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baru (Purwanto, 2020). Pemberlakuan adaptasi kebiasaan baru ini membawa angin
segar bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku usaha, dikarenakan dapat
berjualan secara langsung dan juga online walaupun dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan. Dengan adaptasi kebiasaan baru masyarakat tentunya
memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi para pelaku
usaha (UMKM) (Indrayogi, 2021) baik di Sukabumi maupun pertumbuhan ekonomi
secara nasional.

Berdasarkan edukasi adaptasi kebiasaan baru yang dilakukan bahwa
sebelumnya pengetahuan masyarakat tentang mengenai penyebab, gejala dan cara
mencegah terinfeksi covid-19, sehingga Langkah pencegahan yang dilakukan oleh
masyarakat masih kurang efektif (Nisak et al., 2022). Dengan adanya edukasi
adaptasi kebiasaan baru, masyarakat lebih memahami penyebab, gejala dan
penanganan covid-19 dan tentunya masyarakat diharuskan untuk selalu
menerapkan protocol Kesehatan (Ramadhana, 2020).

Kesimpulan
Kegiatan edukasi adaptasi kebiasaan baru dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat di Kecamatan Citamiang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN yang
berjumlah 14 orang dapat terlaksana dengan baik, hal ini ditandai dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat, di mana masyarakat dan pedagang sudah
menerapkan adaptasi kebiasaan baru yaitu dengan selalu mematuhi protokol
kesehatan dan dapat dilihat dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada
masyarakat, yang persentase sebelum dan sesudah di edukasi meningkat signifikan.
Serta pada pertanyaan terakhir dari kuesioner yaitu pendapat masyarakat tentang
kegiatan edukasi AKB, seluruh masyarakat dan pedagang menyatakan bahwa
kegiatan edukasi adaptasi kebiasaan baru ini sangat bermanfaat.
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